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ABSTRAK
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Darel Hikmah berdiri pada tahun 1997 yang berstatus sekolah
swasta dan bernaung dibawah Yayasan Nur Iman Pekanbaru. SMK Darel Hikmah menggunakan
excel sebagai alat bantu pengolahan data akademiknya. Terdapat beberapa SMK Darel Hikmah
dalam mengelola dan menyajikan data siswa, guru, dan staff serta informasi tentang sekolah
masih secara manual berupa arsip-arsip yang tersimpan dalam rak, dan mengunakan komputer
namun hanya berupa file excel yang tersimpan dalam komputer saja. Dokumentasi arsip-arsip
yang dilakukan secara manual ini bisa menyebabkan arsip bisa hilang karena banyak guru yang
mengggunakan dan jika hanya di simpan dalam bentuk file di komputer, bisa saja file tersebut
rusak karena virus. Selain itu, pengelolaan data secara manual ini juga menyebabkan waktu
yang dibutuhkan untuk mencari data relatif lama karena dengan memerksa setiap berkas yang
sagat banyak atau membuka folder-folder di komputer bagian Kurikulum. Kekurangan lain dari
pengelolaan administrai secara manual adalah sulitnya untuk mengakses informasi an mencari
informasi yang lebih kompleks. Dengan ada sistem informasi akademik SMK Darrel Hikmah
Pekanbaru memudahkan guru untuk melakukan pengelolahan nilai siswa serta Memudahkan
bagian kurikulum. Teknik yang digunakan dalam pengembangan sistem adalah metode waterfall.
Dalam pengujian sistem menggunakan pengujian Blackbox Testing dan User Acceptance Test. Dari
pengujian Blackbox Testing menghasilkan nilai 100% sedangkan pada pengujian User Acceptance
Test menghasilkan nilai 89%.
Kata Kunci: Blackbox Testing, MySql, PHP, Sistem Informasi Akademik, User Acceptance Test.
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ABSTRACT
Darel Hikmah Vocational High School was established in 1997 with the status of a private school
under the Pekanbaru Nur Iman Foundation. Darel Hikmah Vocational High School uses Excel as
an academic data processing tool. Darel Hikmah Vocational High School manages information
and presents data of students, teachers and school staff using computers manually from files
stored in file cabinets. In addition, archive documentation is also done manually which overall
causes the archive to be lost because it is widely used by teachers. Archives stored in the form of
files on a computer can also be damaged by viruses. Managing data manually also causes less
efficiency because the time needed to find data is relatively long by checking each very large file
or opening a folder on the curriculum computer. Another administrative weakness is the difficulty
of accessing information seeking more complex reforms. With an academic information system at
the Darrel Hikmah Vocational School in Pekanbaru, this can help teachers manage student grades
and facilitate curriculum. The technique used in system development is the waterfall method. In
testing the system using Blackbox Testing and User Acceptance Tests. From the Blackbox Test, the
test yields a score of 100% while the User Acceptance Test produces a score of 89%.
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Pendidikan merupakan salah satu cara untuk mengembangkan potensi diri
seseorang. Dengan pendidikan seseorang dapat mengetahui dan melakukan sua-
tu hal yang dapat mengembangkan diri dan kemampuannya (Membara, Yulianti,
dan Kanedi, 2014). Dasar hukum pendidikan diatur dalam Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Dan Penyeleng-
garaan Pendidikan (Peraturan Pemerintah, 2010). Salah satu instansi pendidikan
yang menyelenggarakan pendidikan formal adalah sekolah.
Sekolah merupakan salah satu wadah yang berfungsi untuk melak-
sanakan proses belajar-mengajar, pelatihan dan pengembangan terhadap Siswanya
(Membara dkk., 2014). Sekolah sendiri banyak melakukan pengolahan data dalam
pengadministrasian baik data siswa, guru maupun staff (Setyawan dkk., 2013).
Sekolah sendiri memiliki jenjang yang dimulai dari Sekolah dasar hingga sekolah
menengah. Sekolah menengah terbagi atas Sekolah Menengah Umum (SMU) dan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
Dalam pengelolaan data akademik kebanyakan sekolah menggunakan sis-
tem pengelolaan secara manual atau sudah menggunakan komputer tetapi belum
menggunakan internet, contohnya menggunakan microsoft excel. Sistem tersebut
memiliki banyak sekali kelemahan yang implikasinya adalah lemahnya sistem ad-
ministrasi, pemborosan tenaga, pelayanan yang kurang optimal dan kualitas data
yang rendah. Salah satu sekolah di Pekanbaru yang masih menggunakan penge-
lolaan data akademik secara manual adalah Sekola Mengengah Kejurusan (SMK)
Darel Hikmah.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Darel Hikmah berdiri pada tahun 1997
yang berstatus sekolah swasta dan bernaung dibawah Yayasan Nur Iman Pekanbaru
(dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id, 2018). SMK Darel Hikmah Pekanbaru memi-
liki tujuan menyiapkan lulusannya untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, ahklak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya.
Berdasarkan data tahun 2018 SMK Darel Hikmah Pekanbaru memiliki jum-
lah Guru yaitu laki-laki 6 orang, perempuan 13 orang dengan total 19 orang. Data
Kemudian peserta didik yaitu laki-laki 33 orang dan perempuan 44 orang dengan
total 77 orang. Data rombongan belajar yaitu dengan jumlah total 77 orang. Jumlah
data mata pelajaran yang diajarakan pada kelas X (sepuluh) yaitu 17 mata pelajaran,
XI (sebelas) yaitu 20 mata pelajaran, XII (dua belas) yaitu 22 mata pelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa di SMK Darel Hikmah
dalam mengelola dan menyajikan data siswa, guru, dan staff serta informasi ten-
tang sekolah masih secara manual berupa arsip-arsip yang tersimpan dalam rak,
dan mengunakan komputer namun hanya berupa file excel yang tersimpan dalam
komputer saja. Dokumentasi arsip-arsip yang dilakukan secara manual ini bisa
menyebabkan arsip bisa hilang karena banyak guru yang mengggunakan dan jika
hanya di simpan dalam bentuk file di komputer, bisa saja file tersebut rusak kare-
na virus. Selain itu, pengelolaan data secara manual ini juga menyebabkan waktu
yang dibutuhkan untuk mencari data relatif lama karena dengan memerksa setiap
berkas yang sagat banyak atau membuka folder-folder di komputer bagian Kuriku-
lum. Kekurangan lain dari pengelolaan administrai secara manual adalah sulitnya
untuk mengakses informasi dan mencari informasi yang lebih kompleks.
Berdasarkan penjabaran masalah diatas, maka dibutuhkan sebuah sistem
informasi yang memudahkan sekolah terutama wakil kurikulum dalam pengelo-
laan dan pencarian informasi dalam satu wadah yang terorganisir. Oleh karena itu,
penulis tertarik dalam membangun sebuah sistem informasi akademik berbasis web.
Dengan ini, penulis mengangkat judul penelitian “Rancang Bangun Sistem Infor-
masi Akademik SMK Darel Hikmah Pekanbaru”.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang ada pada latar belakang, maka dapatdiam-
bil rumusan masalah yaitu bagaimana cara membangun sistem informasi Akademik
SMK Darel Hikmah Pekanbaru.
1.3 Batasan Masalah
Agar pembahasan yang dilakukan lebih terarah dan sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai, maka perlu adanya batasan-batasan masalah, yaitu:
1. Penelitian dilakukan di SMK Darel Hikmah pada bidang Kurikulum.
2. Metode pengembangan sistem informasi yang digunakan adalah Waterfall.
3. Analisa dan perancangan sistem informasi menggunakan metode OOAD
(Object Oriented Analysis And Design).
4. Tools perancangan sistem informasi menggunakan pemodelan UML (Uni-
field Modelling Languange) yang digunakan yaitu:





5. Tahapan pengujian menggunakan Blackbox dan User Acceptance Testing.
6. Pembuatan sistem berbasis website yang menggunakan HTML, PHP, dan
MySQL.
1.4 Tujuan
Tujuan tugas akhir ini adalah:
1. Untuk membuat sebuah sistem informasi akadmik SMK Darel Hikmah
Pekanbaru Berbasis web.
2. Untuk memudahakan mengelolah data nilai rapor siswa di SMK Darel
Hikah Pekanbaru.
3. Untuk Memudahkan bagian kurikulum mengelolah laporan nilai siswa di
SMK Darel Himah Pekanbaru.
1.5 Manfaat
Manfaat tugas akhir ini adalah:
1. Mempermudah pihak SMK Darel Hikmah Pekanbaru dalam mengelola data
nilai rapor siswa dimana saja dan kapan saja.
2. Memudahkan bagian kurikulum dalam mengelola penyimpanan laporan ni-
lai siswa.
3. Mempermudah guru dan wali kelas dalam pengelolaan data nilai siswa.
1.6 Sistematika Penulisan
Agar menjadi suatu kesatuan yang utuh dan supaya lebih terarah sesuai
dengan fokus yang ingin dicapai, maka dibuatlah sistematika penulisan. Adapun
sistematika penulisan dalan penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB I pada tugas akhir ini berisi tentang (1) Latar Belakang; (2) Rumusan
Masalah; (3) Batasan Masalah; (4) Tujuan Penelitian; (5) Manfaat Penelitian; dan
(6) Sistematika Penelitian.
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada tugas akhir ini berisi tentang (1) Sistem; (2) Informasi; (3) Sis-
tem Informasi; (4) Sistem Informasi Akademik; (5) Sekolah; (6) Sekolah Meneng-
ah Kejuruan; (7) Aplikasi Web; (8) PHP; (9) MySQL; (10) Metode Pengembangan
Waterfall; (11) UML; (12) OOAD; (13) Blackbox Testing; (14) User Acceptance
Test; (15) SMK Darel Himkah Pekanbaru; (16) Penelitian Terdahulu.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada tugas akhir ini berisi tentang (1) Tahap Perencanaan; (2) Tahap
Pengumpulan Data; (3) Analisa dan Perancangan; (4) Implementasi dan Pengujian
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Sistem; (5) Tahapan Dokumentasi.
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 pada tugas akhir ini berisi tentang Analisa Sistem; (1) Analisa dan
Perancangan; (2) Analisa Sistem Berjalan; (3) Identifikasi Masalah; (4) Analisa
Sistem Usulan; (5) Analisa Kebutuhan Sistem; (6) Perancangan Sistem Usulan;
(7) Use Case Diagram; (8) Activity Diagram; (9) Sequence Diagram; (10) Class
Diagram; (11) Perancangan Interface.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
BAB 5 pada tugas akhir ini berisi tentang Hasil (1) Implementasi Sistem;
(2) Lingkungan Implementasi; (3) Batasan Implementasi; (4) Implementasi Basis
Data; (5) Implementasi Interface; (6) Pengujian Sistem.
BAB 6. PENUTUP





Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk men-
capai suatu tujuan tertentu. Sistem merupakan sekelompok unsur yang erat hubun-
gannya satu dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan
tertentu (Jogiyanto, 2005). Menurut Kristanto (2018) Sistem merupakan kumpulan
elemen-elemen yang saling terkait dan bekerja sama untuk memperoleh masukan
(input) yang ditujukan kepada sistem tersebut dan mengolah masukan tersebut sam-
pai menghasilkan keluaran (output) yang diinginkan.
2.2 Informasi
Informasi adalah hasil dari pengolahan data data tertentu sehingga meng-
hasilkan suatu yang bermakna dan dapat dimanfaatkan sebagai landasan dalam
pengambilan keputusan sesuai dengan kebutuhan (Jogiyanto, 2005). Menurut
Kristanto (2018) Informasi juga berarti kumpulan data yang diolah menjadi ben-
tuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.
2.3 Sistem Informasi
Sistem informasi merupakan suatu komponenyang terdiri dari manusia,
teknologi informasi, danprosedur kerja yang memproses, menyimpan,menganalisis,
dan menyebarkan informasi untukmencapai suatu tujuan (Siswanto dan Jazman,
2016). Sistem informasi dapat didefinisikan dengan mengumpulkan, memperoses,
menyimpan, menganalisis, menyebarkan informasi untuk tujuan tertentu. Seperti
sistem lainnya, sebuah sistem informasi terdiri atas input (data, instruksi) dan out-
put (laporan, kalkulasi) (Sutarman dan Kom, 2012).
2.4 Sistem Informasi Akademik
Akademik adalah pendidikan akademis yang berhubungan dengan bidang
ilmu (studi) seperti bahasa, ilmu-ilmu sosial, matematika, ilmu pengetahuan alam.
Pada program akademik menengah umum, pendidikan mengutamakan perluasan
pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam sistem persekolahan yang hanya
mempersiapkan sejumlah mata pelajaran yang diperuntukkan bagi siswa yang ingin
melanjutkan studi (Kemendikbud, 2014). Menurut Undang-undang RI Nomor 201
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa: ”Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya un-
tuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecer-
dasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa
dan negara.” Maka Sistem Informasi Akademik adalah Sistem yang memberikan
layanan informasi yang berupa data dalam hal yang berhubungan dengan akademik.
Dimana dalam hal ini pelayanan yang diberikan yaitu seperti: penyimpanan data
untuk siswa baru, penentuan kelas, penentuan jadwal pelajaran, pembuatan jadwal
mengajar, pembagian tugas, dan proses penilaian.
2.5 Sekolah
Suatu lembaga atau bangunan untuk belajar dan mengajar serta tempat untuk
menerima dan memberi pelajaran ( menurut tingkatannya, sekolah dibagi menjadi:
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas). Seko-
lah merupakan satuan pendidikan yang merupakan bagian dari jalur formal yang
berjenjang dan berkesinambungan. Adapun jenjang sekolah terdiri dari: Pendidikan
Pra Sekolah, Sekolah Dasar, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama,Sekolah Meneng-
ah Umum dan Perguruan Tinggi. Bangunan atau lembaga untuk belajar mengajar
serta tempat untuk menerima dan memberi pelajaran menurut tingkatannya.(dasar-
lanjutan-tinggi).
2.6 Sekolah Menengah Kejuruan
2.6.1 Definisi Sekolah Menengah Kejuruan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga pen-
didikan kejuruan yang diselenggarakan untuk mempersiapkan calon tenaga ker-
ja kelas menengahdalam memasuki dunia kerja dengan produktif dan mengem-
bangkan sikap profesional.Sehingga sesuai dengan peranannya SMK memilik-
i karakter berberbeda dengan SMU.Lulusan SMK disiapkan untuk bekerjadari pa-
da melanjutkan pendidikan pada jenjang lebih tinggi, sehingga dalam menjalankan
misinya SMK lebih menganut azas ‘pendidikandan latihan’ (Diklat) untuk lebih
menghasilkan calon tenaga kerja yang produktif kelas menengah.Sedangkan lulusan
Sekolah Menengah Umum (SMU) disiapkan untuk melanjutkan pendidikan pada
jenjang yang lebih tinggi (Gasskov, 2000), menyatakan bahwa: mandat bagi seko-
lah kejuruan, terpenting bahwa sistem pendidikan dan latihan kejuruan harus mem-
berikan bekal keterampilan khusus untuk individu yang memungkinkan mereka un-
tuk mencari pekerjaan atau memulai bisnis mandiri, melatih untuk bekerja produktif
dan beradaptasi dengan kondisi kemajuan teknologi. Selanjuntya Peraturan Peme-
rintah Republik Indonesia No 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan Penyeleng-
garaan Pendidikan Pasal 76 menyatakan tujuan pendidikan menengah kejuruanun-
tuk membekali peserta didik dengan kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi
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serta kecakapan kejuruan para profesi sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Dalam perkembangannya pendidikan kejuruan di Indonesia saat ini dikem-
bangkan menjadi bentuk yang lebih utuh, yaitu mengajarkan keterampilan untuk
bekerja juga memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan yang memadai un-
tuk suatu pekerjaan tertentu. Bentuk pendidikan kejuruan yang memberikan teori
dan keterampilan sebagai persiapan peserta didik sebelum memasuki lapangan
kerja adalah pendidikan kejuruan model sekolah dalam hal ini SMK. Selain da-
pat diselenggarakan beberapa model, sekolah kejuruan juga dapat dikelompokkan
menurut jenjang atau tingkatan, dan menurut struktur program yang diseleng-
garakan. Pengelompokan menurut jenjang adalah pengelompokan pendidikan keju-
ruan berdasarkan tingkat kompleksitas keterampilan serta tingkat pengetahuan yang
diajarkan kepada peserta didik. Pengelompokan menurut jenjang ini terutama digu-
nakan pada penyelenggaraan pendidikan kejuruan model sekolah, diIndonesia dapat
dicontohkan seperti pendidikan kejuruan tingkat menengah atau Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), pendidikan profesional atau politeknik dan lain sebagainya.
Pendidikan kejuruan di Indonesia merupakan bagian dari sistem pendidikan
nasional yang eksistensinya dijamin oleh undang-undang. Dalam Undang-Undang
No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 18 ayat (2)di-
jelaskankan bahwa:“pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengahu-
mum dan menengah kejuruan”.Selanjutnya dalam ayat (3) juga ditegaskan bah-
wa:“pendidikan menengah berbentukSekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah
Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah Aliyah Kejuruan
(MAK), atau bentuk lain yang sederajat. Berdasarkanundang-undang tersebut dike-
tahui bahwa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah satuan pendidikan kejuru-
an pada pendidikan menengah”.
2.6.2 Jenis Sekolah Menengah Kejuruan
Pendidikan menengah kejuruan secara struktur organisasi berada di bawah
pengawasan dan pembinaan Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan danber-
naung dibawah Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pen-
didikan Nasional.Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 17 Tahun 2010 Ten-
tang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, pasal 80 menetapkan program
pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) terdiri dari beberapa rumpun dan
bermacam-macam program studi keahlian, adapun rumpun dikelompokkan menja-
di 7 (tujuh) yaitu: 1) rumpun keahlian teknologi industri dan rekayasa; 2) rumpun
keahlian kesehatan; 3) rumpun keahlian seni, kerajinan, dan pariwisata; 4) rumpun
keahlian teknologi informasi dan komunikasi; 5) rumpun keahlian agribisnis dan
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agroteknologi; 6) rumpun keahlian bisnis dan manajemen dan; 7) rumpun keahlian
lain yang diperlukan masyarakat. Sebagaicontoh SMK rumpun teknologi dan
rekayasa memiliki program studi keahlian yang mempersiapkan tamatan untuk da-
pat bekerja dan mengembangkan profesi pada bidang perindustrian seperti teknisi
otomotif, elektronika, konstruksi dan lain sebagainya.
2.6.3 Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan
Untuk mewujudkan tujuan SMK yang dirumuskan Peraturan Pemerintah No
17 Tahun 2010, kurikulum sangat berperan penting dalam mewujudkan tujuan pen-
didikan kejuruan. Pemerintah telah menetapkan beberapa sasaran utama berkai-
tan dengan peningkatan mutu pendidikan kejuruan, salah satunya sasaran tersebut
adalah pengembangan kurikulum pendidikan kejuruan yang fleksibel dan disesuai
dengan kebutuhan dunia kerja. Oleh karena itu pada tatanan mikro yakni SMK
sebagai penyelenggara pendidikan dengan lulusan untuk bekerja, dituntut untuk
melakukan langkah-langkah dalam program pengembangan baik pada desain, im-
plementasi dan evaluasi kurikulum. Program tersebut dibuat dengan tujuan utama
yaitu menghasilkan calon tenaga kerja kelas menengah yang sesuai tuntutan lapan-
gan, kompeten, dan kompetitif dalam menghadapi persaingan global.
Lebih lanjut Finch dan Crunkilton (1999), meyatakan bahwa “tingkat rele-
vansi kurikulum sekolah dengan industri dapat dicapai dengan adanya keterlibatan
dari pihak stake holders pendidikan kejuruan”. Oleh sebab itu untuk menilai se-
jauh mana sekolah bermutu, yaitu bila mana lulusan sekolah memiliki daya saing
di dunia kerja atau dengan kata lain siswa lulusan SMK dapat mengaplikasikan
pengetahuan, keterampilan dan sikapdi dunia kerja secara profesional.
Didasarkan pada pertimbangan bahwa lulusan SMK utamanya harus memi-
liki kompetensi untuk melaksanakan pekerjaan tertentu, dapat mengembangkan diri
baik secara vertikal maupun horizontal, dan memiliki kecakapan untuk menjalani
kehidupan dengan baik, sehingga kurikulum SMK perlu dilakukan berbagai pen-
dekatan dalam perumusannya. Untuk mendukung tujuan tersebut, SMK telah men-
erapkan pendekatan kurikulum berbasis dunia kerjayang dikemas dalam satu desain
kurikulum berbasis kompetensi (KBK). Struktur kurikulum SMK dalam perkem-
bangannya sampai saat inisecara umum terdiri atas:
1. Kompetensi pembelajaran wajib meliputi pendidikan agama, kewargane-
garaan,bahasa, IPA, IPS, seni budaya, olah raga dankompetensi kejuruan.
2. Kompetensi kejuruan meliputi kemampuan computer (IT), kewirausahaan,
dan kompetensi kejuruan (keahlian).
3. Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kom-
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petensi yang telah disesuaikan dengan jurusan dan potensi yang ada.
4. Pengembangan diri tidak termasuk kompetensi yang dibina oleh guru se-
cara langsung, melainkan kesempatan yang secara langsung diberikan pada
siswa untuk berkreasi berdasarkan bakat, minat dan kemampuannya dengan
difasilitasi sarana pendukung termasuk pembimbing.
Secara khusus struktur kurikulum SMK disusun berdasarkan standar kom-
petensi lulusandan standar kompetensi mata pelajaran. Interprestasi daristruktur
kurikulum SMK dapatdiuraikan sebagai berikut:
1. Desain kurikulum SMK kompetensi pembelajarannya dapat dibagi menja-
di tiga kelompok yaitu normatif, adaptif dan produktif. Normatif terdiri
daripendidikan agama, bahasa Indonesia, olah raga,dan seni budaya. Adap-
tif terdiridari kompetensi pembelajaran bahasa Inggris, matematik, IPA, IP-
S, computer(IT) dan kewirausahan. Produktif terdiri dari kompetensi pem-
belajaran keahliankejuruan.
2. Dalam paket pendidikan SMK, terdapat kegiatan praktik kerja lapangan se-
lama tiga sampai enam bulan di industri dengan tujuan untuk pengenalan
dunia kerjapada siswa.
3. Akhir pembelajaran dikelas XII keterampilan kejuruan diujikan dalam ben-
tuk uji kompetensi kejuruan secara teori dan praktik dan disertifikasi oleh
lembaga independen.
Diharapkan dengan struktur kurikulum tersebut, paket pendidikan kejuru-
an SMK cukup memberikan kemampuan kompetensi yang mencakup pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang dapat secara aplikasi diperlukan di dunia kerjanya.
Pengalaman yang diperoleh selama praktik kerja industri, praktikum di sekolah
dan pembelajaran wirausaha memiliki peranan penting dalam membentuk kemam-
puan individu siswa dalam memasuki dunia kerja. Sehingga tingkat efektivitas
kegiatan praktik di sekolah maupun diluar sekolah sangat perlu diperhatikan dan
ditingkatkan efektivitas operasionalnya, sebagai salah satuupaya latihan kerja bagi
siswa.
2.7 Aplikasi Web
Pada saat mengakses internet diperlukan suatu web browser sebagai medi-
a untuk menampilkan halaman website yang diakses oleh pengguna internet serta
diperlukan suatu web server sebagai tempat penyimpanan internet. Aplikasi web
merupakan program berbentuk perangkat lunak yang berjalan pada suatu sistem
tertentu yang berguna untuk membantu pengguna web dalam menjalankan web
tersebut. Menurut Nugroho (2010) “Aplikasi Web merupakan aplikasi yang ber-
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jalan diberbagai browser seperti internet Explorer, Mozilla, Opera dan sebagainya”.
Sedangkan menurut Simarmata (2010:56) aplikasi web adalah “sebuah sistem in-
formasi yang mendukung interaksi pengguna melalu antarmuka berbasis web”.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa aplikasi web adalah sebuah
program atau sistem informasi melalui antarmuka berbasis web yang dijalankan
melalui browser seperti Internet Explorer, Mozilla, Opera dan aplikasi browser lain-
nya.
2.8 PHP
Pada awalnya PHP merupakan kependekan dari Personal Home Page(Situs
personal). PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. Pa-
da waktu itu PHP masih bernama Form Interpreted(FI), yang wujudnya berupa
sekumpulan skript yang digunakan untuk mengolah data formulir dari web. Se-
lanjutnya Rasmus merilis kode sumber tersebut untuk umum dan menamakannya
PHP/FI. Dengan perilisan kode sumber ini menjadi sumber terbuka, maka banyak
pemrogram yang tertarik untuk ikut mengembangkan PHP (Anisya, 2013).
PHP adalah skrip bersifat server-side yang di tambahkan ke dalam HTML.
PHP sendiri merupakan singkatan dari Personal Home Page Tools. Skript ini akan
membuat suatu aplikasi dapat di integrasikan ke dalam HTML sehingga suatu hala-
man web tidak lagi bersifat statis, namun menjadi bersifat dinamis. Sifat server side
berarti pengerjaan script dilakukan di server, baru kemudian hasilnya dikirimkan ke
browser.
2.9 MySQL
MySQL adalah database open source terpopuler di dunia. Dengan kiner-
ja, kehandalan, dan kemudahan penggunaan yang terbukti, MySQL telah menjadi
pilihan database terdepan untuk aplikasi berbasis web (www.oracle.com, 2018).
SQL adalah bahasa standar yang digunakan untuk melakukan akses dan manipu-
lasi database, dalam hal ini database relasional. Perintah SQL yang akan digunakan
untuk mengakses harus disusun menjadi string SQL terlebih dahulu. Berdasarkan
stringSQL yang telah dibangun inilah PHP melakukan perintah untuk melakukan
akses dan manipulasi database (Sidik, 2012).
2.10 Metode Pengembangan Waterfall
Model Waterfall merupakan salah satu metode dalam Systems Development
Life Cycle(SDLC). Menurut Fahrurrozi dan Azhari (2012) metode ini merupakan
metode dengan model sekuensial, sehingga penyelesaian satu set kegiatan menye-
babkan dimulainya aktivitas berikutnya. Fokus terhadap masing-masing fase dapat
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dilakukan maksimal karena tidak adanya pengerjaan yang sifatnya paralel.
Tahapan metode Waterfall:
1. Requirement Analysis
Seluruh kebutuhan software didapatkan pada fase ini, termasuk didalamnya
kegunaan software yang diharapkan pengguna dan batasan software. Infor-
masi ini biasanya dapat diperoleh melalui wawancara, survei atau diskusi.
Informasi tersebut dianalisis untuk mendapatkan dokumentasi kebutuhan
pengguna untuk digunakan pada tahap selanjutnya.
2. System Design
Tahap ini dilakukan sebelum melakukan tahapan coding system. Tahap ini
bertujuan untuk memberikan gambaran seperti apa sistem yang akan dibu-
at dan bagaimana interface untuk setiap kegiatannya. Tahap ini membantu
dalam menspesifikasikan kebutuhan hardware dan sistem serta mendefin-
isikan arsitektur sistem secara keseluruhan.
3. Implementation
Pada tahap ini dilakukan tahapan pemrograman. Pembuatan software dipec-
ah menjadi modul-modul kecil yang nantinya akan digabungkan dalam
tahap berikutnya. Selain itu dalam tahap ini juga dilakukan pemeriksaan ter-
hadap modul yang dibuat, apakah telah memenuhi fungsi yang diinginkan
atau belum.
4. Integration dan Testing
Pada tahap ini dilakukan penggabungan modul-modul yang telah dibuat dan
dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah software telah sesuai atau
belum sesuai dengan desainnya.
5. Operation dan Maintenance
Ini merupakan tahap terakhir dalam model waterfall. Software yang su-
dah jadi, dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk
dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah sebelum-
nya.
2.11 Unifield Modelling Languange (UML)
UML adalah sebuah alat bantu yang sangat handal di dunia pengembangan
sistem berorientasi objek. Hal ini di sebabkan karena UML menyediakan bahasa
pemodelan visual yang memungkinkan bagi pengembangan sistem untuk membuat
cetak biru atas visi mereka dalam bentuk baku, mudah di mengerti serta dilengkapi
dengan mekanisme efektif untuk berbagi dan mengkomunikasikan rancangan mere-
ka yang lain (Nugroho, 2005).
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Salah satu karakteristik UML yaitu memungkinkan dukungan industri yang
meluas dan bahasa pemodelan yang bersifat metodologi independen. Terlepas da-
ri metodologi yang digunakan untuk melakukan analisis dan perancangan dapat
menggunakan UML untuk mendeskripsikan hasilnya. UML mendefinisikan tiga
belas jenis diagram, terbagi dalam tiga kategori: Enam jenis diagram mewakil-
i struktur aplikasi statis; tiga mewakili jenis perilaku umum; dan empat mewakili
berbagai aspek interaksi yaitu sebagai berikut (www.omg.org, 2017):
1. Structure diagram meliputi diagram kelas, diagram objek, diagram kompo-
nen, diagram struktur komposit, diagram paket, dan diagram deployment.
2. Behavior diagram meliputi use case diagram (digunakan oleh beberapa
metodologi selama pengumpulan kebutuhan); activity diagram, dan state
machine diagram.
3. Interaction diagram semuanya berasal dari diagram perilaku yang lebih u-
mum, meliputi diagram sequence, diagram komunikasi, diagram waktu, dan
diagram gambaran interaksi.
2.11.1 Use Case Diagram
Use case atau diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakuan (be-
havior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah inter-
aksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara
kasar, use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam se-
buah sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu
(Salahuddin, Terstruktur, dan Objeck, 2013).
2.11.2 Sequence Diagram
Diagram sekuen atau sequence diagram menggambarkan kelakuan objek
pada use case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikir-
imkan dan diterima antar objek. Oleh karena itu untuk menggambarkan diagram
sekuen maka harus diketahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah use case be-
serta metode-metode yang dimiliki kelas diinstansiasi menjadi objek itu. Membuat
diagram sekuen juga dibutuhkan untuk melihat skenario yang ada pada use case
(Salahuddin dkk., 2013).
2.11.3 Class Diagram
Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari se-
gi pendefenisisan kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas
memiliki apa yang disebut atribut dan metode atau operasi (Salahuddin dkk., 2013).
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2.12 Object Oriented Analysis Design (OOAD)
OOAD mencakup analisis dan desain sebuah sistem dengan pendekatan ob-
jek, yaitu Object Oriented Analysis (OOA) dan Object Oriented Design (OOD).
OOA adalah metode analisis yang memerika requirement (syarat/keperluan) yang
harus dipenuhi sebuah sistem dari sudut pandang kelas-kelas dan objek-objekyang
ditemui dalam ruang lingkup perusahaan. Sedangkan OOD adalah metodeuntuk
mengarahkan arsitektur software yang didasarkan pada manipulasi objek-objek sis-
tem atau subsistem (Sutopo, 2002).
Terdapat beberapa konsep dalam OOAD, yaitu (Sutopo, 2002):
1. Objek (object)
(a) Object adalah benda secara fisik dan konseptual yang ada di sekitar
kita. Sebuah objek memiliki keadaan sesaat yang disebut state.
(b) State dari sebuah objek adalah kondisi dari objek atau himpunan
keadaan yang menggambarkan objek tersebut. State dinyatakan deng-
an nilai dari atribut objeknya.
(c) Atribut adalah nilai internal suatu objek yang mencerminkan karakter-
istik objek, kondisi sesaat, koneksi dengan objek lain dan identitas.
(d) Behaviour (perilaku objek) mendefinisikan bagaimana sebuah objek
bertindak dan memberi reaksi. Behaviour ditentukan oleh himpunan
semua atau beberapa operasi yang dapat dilakukan oleh objek terse-
but, yang dicerminkan oleh interface, service, dan method dari objek
tersebut.
(e) Interface adalah pintu untuk mengakses service dari objek.
(f) Service adalah fungsi yang dapat dikerjakan oleh sebuah objek.
(g) Method adalah mekanisme internal objek yang mencerminkan peri-
laku objek tersebut.
2. Kelas (class)
Class adalah himpunan objek yang sejenis yaitu mempunyai sifat (a-
tribut),perilaku umum (operasi), relasi umum dengan objek lain dan se-
mantik umum.Class adalah abstraksi dari objek dalam dunia nyata. Class
menetapkan spesifikasiperilaku dan atribut dari objek tersebut.
3. Kotak Hitam (Blackbox)
Sebuah objek adalah kotak hitam. Konsep ini menjadi dasar implementa-
siobjek. Dalam operasi object oriented hanya developer yang dapat mema-
hami detail proses yang ada didalam kotak tersebut, sedangkan user tidak
perlu mengetahui apa yang dilakukan yang penting mereka dapat menggu-
nakan objekuntuk memproses kebutuhan mereka. Kotak hitam berisi kode
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dan data.
(a) Encapsulation, yaitu proses menyembunyikan detail implementasi se-
buah objek. Untuk mengakses data objek tersebut adalah melalui in-
terface. Untuk berkomunikasi dengan objek digunakan message.
(b) Message adalah permintaan agar objek menerima untuk membawa
metode yang ditunjukkan oleh perilaku dan mengembalikan result dari
aksi tersebut kepada objek pengirim (sender)
4. Asosiasi dan Agregasi
(a) Asosiasi adalah hubungan yang mempunyai makna antara sejumlah
objek. Asosiasi digambarkan dengan sebuah garis penghubung di-
antara objeknya. Contohnya: Asosiasi karyawan dengan unit kerja.
Setiap karyawan bekerja di satu unit kerja, sedangkan unit kerja dapat
memiliki beberapa karyawan.
(b) Agregasi adalah bentuk khusus sebuah asosiasi yang menggambarkan
seluruh bagian pada suatu objek merupakan bagian dari objek yang
lain. Contohnya: Kopling dan piston adalah bagian dari mesin, sedan-
gkan mesin, roda, body merupakan bagian dari sebuah mobil.
2.13 Blackbox Testing
Menurut Nidhra dan Dondeti (2012), blackbox testing adalah sebuah
kegiatan pengujian fungsionalitas suatu program berdasarkan spesifikasi kebutuhan
tertentu tanpa harus memeriksa kode-kode yang terdapat pada program tersebut. Pe-
ngujian ini murni berdasarkan sudut pandang pengguna awam yang hanya menge-
tahui masukan dan hasil keluaran dari program sehingga setiap kekurangan dapat di-
identifikasi dengan mudah dan ditangani kemudian. Pengujian blackbox dilakukan
pada program yang telah selesai dibuat. Kelebihan dari blackbox testing adalah para
penguji tidak diharuskan memiliki pengetahuan spesifik tentang bahasa pemrogra-
man serta bersifat independen antara pemrogram dan penguji. Kelebihan lain dari
pengujian ini adalah membantu dalam mengungkap ambiguitas ataupun inkonsis-
tensi program terhadap spesifikasi kebutuhan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Menurut Nidhra dan Dondeti (2012), teknik pengujian blackbox adalah sebagai
berikut:
1. Equivalence Class Partitioning
2. Boundary Value Analysis
3. Decision Tables
4. State Transition Diagrams (or) State Transition Diagrams
5. Orthogonal Arrays
14
6. All Pairs Technique
2.14 User Acceptance Test
Menurut Zarnelly (2015), User Acceptance Testing yaitu pengujian yang di-
lakukan oleh user dari sistem untuk memastikan fungsi- fungsi yang ada pada sistem
tersebut telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Proses
UAT didasarkan pada dokumen requirement yang disepakati bersama. Dokumen
requirement adalah dokumen yang berisi lingkup pekerjaan software yang harus
dikembangkan, dengan demikian maka dokumen ini semestinya menjadi acuan un-
tuk pengujian.
2.15 SMK Darrel Hikmah Pekanbaru
2.15.1 Visi dan Misi
Berikut visi dan misi SMK Darel Hikmah Pekanbaru:
1. Visi
Visi Sekolah adalah imajinasi moral yang dijadikan dasar atau rujukan
dalam menentukan tujuan atau keadaan masa depan sekolah yang secara
khusus diharapkan oleh Sekolah. Visi Sekolah merupakan turunan dari Visi
Pendidikan Nasional, yang dijadikan dasar atau rujukan untuk merumuskan
Misi, Tujuan sasaran untuk pengembangan sekolah dimasa depan yang di-
impikan dan terus terjaga kelangsungan hidup dan perkembangannya.
Adapun visi SMK Darel Hikmah ialah Aktif, Kreatif, Antusias, Bersih dan
Religius (AKBAR).
2. Misi
Dalam upaya mewujudkan visi tersebut di atas, Misi SMK Darel Hikmah
adalah sebagai berikut:
(a) Mendorong aktifitas dan kreatifitas secara optimal kepada seluruh
komponen sekolah terutama para siswa
(b) Mengoptimalkan pembelajaran dalam rangka meningkatkan keter-
ampilan siswa supaya mereka memiliki prestasi yang dapat dibang-
gakan.
(c) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga
kecerdasan siswa terus diasah agar terciptanya kecerdasan intelektu-
al dan emosional yang mantap.
(d) Antusias terhadap perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi.
(e) Menanamkan cinta kebersihan dan keindahan kepada semua kompo-
nen sekolah.
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(f) Menimbulkan penghayatan yang dalam dan pengalaman yang tinggi
terhadap ajaran agama (Religi) sehinggan tercipta kematangan dalam
befikir dan bertindak
2.15.2 Tujaun Satuan Pendidikan
Tujuan SMK Darel Hikmah Pekanbaru adalah:
1. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja
mandiri mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan duni-
a industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah, sesuai dengan program
keahliannya.
2. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan gigih dalam
berkompetensi, beradaptasi dilingkungan kerja, dan mengembangkan sikap
profesional dalam bidang yang relevan dengan kompetensinya.
3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni,
agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik secara mandiri
maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
4. Membekali peserta didik dengan komptensi-kompetensi yang relevan.
2.16 Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian dan riset-riset terkait dengan pembahasan penulis saat ini
yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 2.1.
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Sekolah Menengah Atas Ter-
padu Krida Nusantara adalah
pesantren yang terletak di
Cibiru Bandung. Kondisi as-
rama dan situasi membuatnya
sulit bagi orang tua untuk ter-
lihat lebih kelas siswa. Untuk
itu, SMAT Krida Nusantara
diperlukan suatu sistem untuk
membantu orang tua dalam
memantau gradasi anak-anak
mereka. Selain memberikan
informasi tentang nilai, sis-
tem ini juga akan mem-
berikan fasilitas berita dan fo-
rum, untuk membangun ko-
munikasi antara sekolah dan
orang tua. Aplikasi akademik
ini memiliki fungsi untuk
merekam siswa kelas, data
subjek, kompetensi dasar dan
indikator, memberikan infor-
masi melalui Berita, mem-
berikan 2 cara Media inter-
aksi, menyimpan data siswa,
dan menghitung skor rata-rata
per kelas/ siswa.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (Tabel lanjutan...)
Penulis Judul Hasil






dalam era globalisasi saat
ini melaju dengan sangat
pesat dan informasi yang
beredar semakin banyak dan
kompleks sehingga duni-





bangan teknologi saat ini.
Kebutuhan manusia akan
informasi pada saat ini men-




























disalah satu sekolah me-
nengah atas, karena melihat
kualitas pengolahan data
yang masih manual yaitu
masih menggunakan kertas




web ini dapat meningkatkan
kualitas pengolahan data
akademik di sekolah tersebut.
Dengan menggunakan PHP
dan MySQL aplikasi ini
dapat dirancang dengan mu-







Untuk melakukan sebuah penelitian, diperlukan adanya tahapan-tahapan
yang tersusun dengan baik dan sistematis agar penelitian dapat mencapai tujuan
yang diharapkan. Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam tugas akhir ini
terdapat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Metodologi Penelitian
3.1 Tahapan Perancangan
Tahap perencanaan merupakan tahap awal yang dilakukan dalam penelitian.
Hal-hal yang dilakukan pada tahap ini adalah:
1. Identifikasi Masalah
Pada tahap ini menentukan topik atau masalah yang akan diangkat pada
Tugas Akhir ini dengan diawali dari permasalahan data Siswa, Guru, Mata
Pelajaran dan Nilai melakukan pengiputan data secara manual berbentuk
form dan excel.
2. Studi Pustaka
Bertujuan untuk mengetahui cara atau metode apa yang akan digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan yang akan diteliti, serta mendapatkan
dasar-dasar referensi yang kuat bagi peneliti untuk melakukan proses pem-
buatan aplikasi sistem informasi Akademik yang benar-benar mencapai tu-
juan penelitian.
3. Perencanaan Penelitian
Langkah selanjutnya adalah merencanakan bentuk penelitian yang akan
dibuat. Setelah melakukan observasi pada SMK Darel Hikmah Pekanbaru,
maka dibuatlah rencana penelitian Tugas Akhir ini, yaitu membangun Sis-
tem Informasi Akademik SMK Darel Hikmah Pekanbaru.
3.2 Tahapan Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat primer maupun sekunder
dengan teknik pengumpulan data tertentu yang menghasilkan berbagai data sebagai
masukan dalam proses analisis penelitian. Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah:
1. Studi Literatur
Studi literatur yaitu pengumpulan data penunjang yang dilakukan dengan
pengambilan data-data dari buku Rancang bangun sistem, dan dari Jurnal
yang digunakan sebagai landasan teori dalam penulisan ini.
2. Observasi
Melakukan pengamatan secara langsung ke obyek penelitian untuk lebih
mengetahui permasalahan yang diteliti dan kondisi di lapangan (Lampiran
B) dan (Lampiran C).
3. Wawancara
Peneliti bertatap muka langsung dengan sumber informasi untuk menga-
jukan pertanyaan-pertanyaan secara langsung. Wawancara dalam penelitian
ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang data guru, siswa, ma-
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ta pelajaran dan nilai, faktor-faktor apa saja yang memperlambat kinerja
kurikulum. Data yang dihasilkan dalam wawancara ini adalah catatan reka-
man dan keterangan dan pernyataan narasumber (Lampiran A).
3.3 Tahapan Analisa dan Perancangan
Langkah-langkah untuk menganalisa dan merancangan sistem:
1. Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan
Analasis sistem yang dilakukan yaitu menganalisa sistem yang saat ini ber-
jalan pada SMK Darel Hikmah Pekanbaru.
2. Analisa Sistem Usulan
Menganalisa permasalahan yang telah diidentifikasi untuk kemudian digu-
nakan dalam dasar perancangan sistem sebagai solusi dari masalah dan
memberikan rekomendasi manfaat sesuai kebutuhan SMK Darel Hikmah
Pekanbaru.
3. Identifikasi Kebutuhan Sistem
Tahapan ini berguna untuk mengidentifikasi dan menentukan kebutuhan sis-
tem yang akan di usulkan.
4. Perancangan Sistem
Perancangan sistem menggunakan Use Case Diagram, Sequence Diagram,
dan Activity Diagram.
3.4 Tahapan Implementasi dan Pengujian Sistem
Tahap implementasi merupakan bagian pembuatan kode-kode program yang
dibuat berdasarkan seluruh rancangan yang telah dibuat sebelumnya untuk proses
selanjutnya, pengolahan data, dan pembuatan peta akhir. Kegiatan dari tahap im-
plementasi meliputi:
1. Pengolahan data
Pengolahan data spasial menggunakan MySQL untuk pembuatan database.
2. Pembuatan Coding
Pada tahap pengkodingan ini dilakukan setelah data yang dibutuhkan
terkumpul dan telah di olah sesuai kebutuhan untuk merancang sistem infor-
masi Akademik SMK Darel Hikmah Pekanbaru. Pengkodingan dilakukan
menggunakan bahasa pemograman PHP.
3. Blackbox Testing
Blackbox testing yang merupakan pendekatan pengujian dengan mempela-
jari input dan output yang diberikan.Tahapan pengujian ini di lakukan deng-
an tujuan untuk menjamin sistem yang dibuat sesuai dengan hasil analisis
dan perancangan serta menghasilkan satu kesimpulan apakah sistem terse-
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but sesuai dengan yang di harapkan.
4. User Acceptance Test (UAT)
Pada tahap pengujian selanjutnya dilakukan User Acceptance Test (UAT).
Tahap pengujian ini merupakan tahapan yang bertujuan untuk membuktikan
apakah sistem yang dikembangkan dapat diterima oleh pengguna atau tidak.
Hasil dari pengujian ini akan dilampirkan berupa kuesioner yang diisi oleh
pengguna sistem Informasi Akademik.yaitu guru dan siswa juruan TI dan
PS yang berjumlah delapan orang pada (Lampiran D).
3.5 Tahapan Dokumentasi
Pada tahap ini melakukan dokumentasi dari semua tahap yang telah di-
lakukan. Mulai dari proses pendahuluan, perencanaan, pengumpulan data, analisis
dan perancangan sistem, implementasi serta pengujian sistem. Kemudian memp-
resentasikan hasil penelitian dan menampilkan hasil sistem yang telah dibangun.




4.1 Analisa dan Perancangan
Gambaran umum sebuah sistem yang akan diimplementasikan dari hasil
penelitian dijabarkan dalam analisa dan perancangan. Analisa dan perancangan
dilakukan dengan maksud untuk mengidentifikasi serta mengevaluasi permasalah-
an yang ada dengan menjabarkan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan sehingga
didapatkan beberapa usulan terhadap sistem yang akan dibangun.
Sistem yang akan dibangun pada penelitian ini adalah Sistem informasi
akademik SMK Darel Hikmah Pekanbaru.
4.2 Analisa Sistem yang sedang Berjalan
Pada SMK Darel Hikmah sistem yg sedang berjalan yaitu pada proses pen-
gelolahan data akademik menggunakan microsoft excel. Data akademik yang diolah
pada akademik data guru, data siswa, dan data nilai siswa. Pada data guru bagian
kurikulum melalukan seleksi sesuai dengan kemampuannya. Pada data ini di in-
put dengan microsoft excel, di simpan dengan format file dan diprint untuk laporan
kepala sekolah. Pada data siswa ini bagian kurikulum melakukan pembagian kelas
kelas sesuai dengan jurusan yang siswa pilih saat mendaftar sebagain siswa. Da-
ta siswa tersebut diinput menggunkan microsoft excel, setelah itu di simpan dalam
bentu file dan diprint untuk laporan ke kepala sekolah.
Kemudian, proses penilaian bagian kurikulum memberikan format nilai
kepada guru mata pelajaran. Kemudian guru mata pelajaran menginput nilai se-
suai format yang diberikan pada bagian kurikulum. Nilai tersebut selanjutnya di
serahkan kembali dibagian kurikulum sebelum dikirim kembali ke walikelas untuk
di olah menjadi nilai raport. Raport yang telah diisi akan di antar ke kepala sekolah
untuk ditanda tangani. Flowchart sistem yang berjalan saat ini pada SMK Darel
Hikmah Pekanbaru. Bagan ini menjelaskan urutan-urutan dari prosedur yang ada
dan menunjukan apa yang dikerjakan sistem dan pengguna. Seperti yang terlihat
pada Gambar 4.1.
Gambar 4.1. Sistem Berjalan
4.3 Identifikasi Masalah
Pada proses pengolahan data akademik di SMK Darel Hikmah Pekanbaru
dapat didentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Pada sistem yang sedang berjalan sering sekali terjadi kehilangan data yang
disbebabkan virus.
2. Pada sistem yang berjalan pernah terjadi kehilangan data karena tidak sen-
gaja menghapus data tersebut.
3. pada sistem yang berjalan seing terjadi kehilangan asrip nilai dikarenakan
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guru yang mengambil tidak meletakan pada tempatnya.
4.4 Analisa Sistem Usulan
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti
mengusulkan sebuah sistem informasi akademik. Dimana di sistem ini dapat men-
golah data siswa, data guru dan data nilai. Adapun manfaat yang diberikan oleh
multimedia pembelajaran ini adalah sebagai berikut:
1. Bagian kurikulum tidak perlu repot memberikan form data nilai kepada guru
mata pelajaran.
2. Guru mata pelajaran tidak perlu memberikan data yang sudah di isi kepada
bagian kurikulum.
3. Pada bagian kurikulum tidak perlu repot memberikan nilai kepada wali ke-
las.
4. Data dala sistem tersebut lebih rapi dan teorganisir
Selain itu, kelebihan yang ditawarkan oleh sistem informasi akademik ini diband-
ingkan dengan sistem yang sedang berjalan adalah sebagai berikut:
1. Menghemat waktu dikarenakan bagian kurikulum tidak perlu memberikan
form kepada guru mata pelajaran.
2. Lebih mudah mecari nilai siswa yang diinginkan.
3. Lebih cepat mecari data yang diinginkan.
4.5 Analisa Kebutuhan Sistem (System Requirements)
4.5.1 Kebutuhan Perangkat Keras
Sistem Informasi Akademik SMK Darel Hikmah Pekanbaru ini membu-
tuhkan perangkat keras (hardware) yang mampu mendukung pengoperasian sistem
informasi tersebut. Adapun spesifikasi perangkat keras yang memiliki standar min-
imal sebagai berikut:
1. Prosesor: Prosesor dengan teknologi Dual-core
2. Memory (RAM): 2 GB
3. Hard drive space: 128 GB
4. Input Devices: Keyboard, Mouse
5. Output Devices: Monitor LCD
4.5.2 Kebutuhan Perangkat Lunak
Sistem Informasi Akademik SMK Darel Hikmah Pekanbaru inimembu-
tuhkan perangkat lunak (software). Adapun perangkat lunak yang digunakan se-
bagai berikut:
1. Sistem Operasi Windows 10 64-Bit
2. Browser Google Chrome
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3. Xampp versi 3.1.0
4. Sublime Text 3
4.6 Perancangan Sistem Usulan
Metode analisis kebutuhan software dan hardware dibutuhkan sebagai pan-
duan dalam membangun sistem informasi akademik. Dalam merancang sistem i-
ni, divisualisasikan dengan pemodelan Unified Modelling Language(UML) yang
dilengkapi dengan tools(alat) dan techniques(teknik) yang dibutuhkan dalam pe-
ngembangan sistem, tools yang digunakan adalah Microsoft Visio. Hasil analisis
tersebut selanjutnya dapat dijadikan acuan dalam proses implementasi dari sistem
infomasi akademik SMK darel hikmah pekanbaru. Selain itu, UML juga digunakan
untuk menganalsisi serta mendesain sistem. Menurut Bell dan Basics (2003), dia-
gram standar yang disediakan oleh UML adalah sebagai berikut:
1. Diagram use case (use case diagram)
2. Diagram aktivitas (activity diagram)
3. Diagram sekuensial (sequence diagram)
4. Diagram kelas (class diagram)
Dalam pembangunan sistem ini, akan digunakan Diagram use case, activ-
ity diagram, sequence diagram dan class diagram. Use case diagram menyajikan
interaksi antara aktor, use case serta hubungannya. Aktor dapat berupa orang, per-
alatan, atau sistem lain yang berinteraksi dengan sistem yang sedang dibangun. Di-
agram ini digunakan untuk menjelaskan kegiatan yang dilakukan oleh pengguna
sistem. Use case sendiri merupakan artifak dari proses analisis.
Sedangkan activity diagram menggambarkan aliran fungsionalitas sis-
tem dan juga digunakan untuk menggambarkan aliran kejadian (flow of events)
dalam use case. Sequence diagram, menggambarkan interaksi antar obyek dan
mengindikasikan komunikasi diantara obyek-obyek tersebut. Diagram ini juga
menunjukkan serangkaian pesan yang dipertukarkan oleh obyek – obyek yang
melakukan suatu tugas atau aksi tertentu. Kedua diagram tersebut merupakan ar-
tifak dari proses desain. Class Diagram merupakan diagram yang menggambarkan
rincian dari database, rincian tabel (database) dan kardinalitasnya serta rincian
method yang digunakan pada sistem.
4.7 Use Case Diagram
Pads tahap Use Case Diagram merupakan diagram yang dapat memperli-
hatkan garis besar cara kerja sistem bagi setiap user yang memiliki hak pengguna
sistem. Gambar Use Case Diagram pada sistem informasi akademik SMK Darel
Hikmah terlihat pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2. Use Case Diagram SMK Darel Hikmah Pekanbaru
4.8 Activity Diagram
Activity diagram menggambarkan rancangan alur aktivitas dalam system
yang sedang dirancang. Berikut merupakan gambaran dari Activity diagram pada
Sistem informasi akademik SMK Darel Hikmah Pekanbaru:
1. Activity Diagram Login Admin
Gambar activity diagram login sistem usulan dapat dilihat pada Gambar 4.3.
Gambar 4.3. Activity Diagram Login Admin
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2. Activity Diagram Kelola Data Siswa
Gambar activity diagram Kelola data siswa sistem usulan dapat dilihat pada
Gambar 4.4.
Gambar 4.4. Activity Diagram Kelola Data Siswa
3. Activity Diagram Kelola Data Guru
Gambar activity diagram kelola data guru sistem usulan dapat dilihat pada
Gambar 4.5.
Gambar 4.5. Activity Diagram Kelola Data Guru
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4. Activity Diagram Kelola Cetak laporan
Gambar activity diagram kelola cetak laporan sistem usulan dapat dilihat
pada Gambar 4.6.
Gambar 4.6. Activity Diagram Kelola Cetak Laporan
5. Activity Diagram Kelolah Nilai
Gambar activity diagram kelolah Nilai sistem usulan dapat dilihat pada
Gambar 4.7.
Gambar 4.7. Activity Diagram Kelola Nilai
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4.9 Sequence Diagram
Sequence diagram dapat digambarkan dalam suatu proses interaksi objek
yang disusun dalam suatu urutan atau kejadian. Sequence diagram pada sistem
informa si akademik SMK Darel Hikmah Pekanbaru adalah sebagai berikut:
1. Sequence Diagram Login Admin
Gambar sequence diagram sistem usulan login dapat dilihat pada Gam-
bar 4.8.
Gambar 4.8. Sequence Diagram Login Admin
2. Sequence Diagram Kelola Data Siswa
Gambar sequence diagram sistem usulan kelola data siswa dapat dilihat pa-
da Gambar Gambar 4.9.
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Gambar 4.9. Sequence Diagram Kelola Data Siswa
3. Sequence Diagram Kelola Data Guru
Gambar sequence diagram sistem usulan kelola data guru dapat dilihat pada
Gambar 4.10.
Gambar 4.10. Sequence Diagram Kelola Data Guru
4. Sequence Diagram Kelola Nilai
Gambar sequence diagram sistem usulan kelola nilai dapat dilihat pada
Gambar 4.11.
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Gambar 4.11. Sequence Diagram Kelola Nilai
4.10 Class Diagram
Class diagram merupakan diagram yang menggambarkan rincian dari
database, rincian tabel (database) dan kardinalitasnya serta rincian method yang
digunakan pada sistem. Berikut ini adalah Class Diagram pada sistem informasi
akademik SMK Darel Hikmah Pekanbaru pada Gambar 4.12 dan Tabel 4.1.
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Gambar 4.12. Sequence Diagram Kelola Nilai
Spesifikasi Database
Tabel 4.1. Keterangan Class Diagram
No Informasi Keterengan
1 Nama Database db akademik
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Table 4.1 Keterangan Class Diagram (Tabel Lanjutan...)
No Informasi Keterengan







3 Method Terdapat 4 method yang bera-
da pada tiap tabel/file, yaitu:
1. Add, Berguna un-
tuk menginputkan
suatu data ke dalam
tabel/file.






3. Edit, Berguna untuk
mengubah suatu da-





suatu data di dalam
tabel/file.
Rancangan database pada sistem ini dapat dilihat pada Tabel 4.2, Tabel 4.3,
Tabel 4.4, Tabel 4.5, Tabel 4.6, Tabel 4.7.
1. Tabel Data Admin
Nama Database: db akademik
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Nama File: user admin
Field Kunci: username
Tabel 4.2. Tabel Data Admin
No Nama Field Tipe Data Panjang
Data
Keterangan
1 Id admin int 3 Id User
2 nama admin varchar 20 Nama Admin
3 username varchar 20 Nama User
4 password int 100 Kata Sandi
2. Tabel Kelas
Nama Database: db akademik
Nama File: setup kelas
Field Kunci: id kelas
Tabel 4.3. Tabel Data Kelas
No Nama Field Tipe Data Panjang
Data
Keterangan
1 Id kelas Int 3 Kode Kelas
2 Nama kelas varchar 10 Nama Kelas
3 Jurusan varchar 20 Jurusan Kelas
3. Tabel Data Guru
Nama Database: db akademik
Nama File: data guru
Field Kunci: id guru
Tabel 4.4. Tabel Data Guru
No Nama Field Tipe Data Panjang
Data
Keterangan
1 id guru int 3 Id guru
2 Nama guru varchar 20 Nama guru
3 Nip varchar 12 Nomor Induk
Pengajar
4 Kota Varchar 30 Kota Lahir Guru
5 Tgl Int 2 Tanggal Lahir
6 Bulan Varchar 15 Bulan Lahir
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Table 4.4 Tabel Data Guru (Tabel Lanjutan...)
No Nama Field Tipe Data Panjang
Data
Keterangan
7 thn Int 4 Tahun Lahir
8 Kelamin enum Laki-Laki,
Perempuan
Jenis kelamin
9 Agama Varchar 20 Agama Guru
10 Alamat guru Text Tempat
Tinngal
Guru
11 Tm tanggal Int 2 Tanggal mulai
mengajar
12 Tm bulan Varchar 15 Bulan Mulai
Mengajar
13 Tm tahun Int 4 Tahun Mulai
Mengar
14 Pendidikan Varchar 30 Pendidkan Ter-
akhir Guru
15 Golongan Varchar 30 Golongan Guru
16 Jabatan Varchar 30 Jabatan Guru
17 Gambar Varchar 40 Foto Guru
18 User name Varchar 20 Akses untuk ma-
suk sistem
19 Password Varchar 20 Kata sandi untuk
guru
4. Tabel Data Siswa
Nama Database: db akademik
Nama File: data siswa
Field Kunci: id siswa
Tabel 4.5. Tabel Data Siswa
No Nama Field Tipe Data Panjang
Data
Keterangan
1 Id siswa Int 5 Id SIswa
2 Nama siswa Varchar 20 Nama Siswa
3 Nis Varchar 10 No Induk Siswa
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Table 4.5 Tabel Data Siswa (Tabel Lanjutan...)
No Nama Field Tipe Data Panjang
Data
Keterangan
4 Nisn Varchar 20 No Induk Siswa
Nasional
5 Kota Varchar 20 Kota lahir
6 Tgl Int 2 Tanggal lahir
siswa
7 Bln Varchar 10 Bulan Lahir
siswa
8 Thn Int 4 Tanhun lahir
siswa
9 Kelamin Enum Laki-laki,
Perempuan
Jenis Kelamin
10 Agama Varchar 10 Agama Siswa
11 Status Varchar 10 Status Siswa
Dikeluarga
12 AnakKe Varchar 2 Anak keberapa
13 Alamat siswa Text Alamat siswa
14 Telpon siswa Varchar 12 Telpon Siswa
15 Ayah Varchar 20 Nama Ayah
Siswa
16 Ibu Varchar 20 Nama Ibu Siswa
17 Alamatortu Text - Alamat Orang
Tua
18 Hportu varchar 12 Telpom orang Tu-
a Siswa
19 Pekerjaanayah Varchar 20 Pekerjaan Ayah
Siswa
20 Pekerjaanibu Varchar 20 Pekerjaan Ibu
Siswa
21 Wali Varchar 20 Nama Wali Siswa
22 Alamatwali Text - Alamat Wali
Siswa
23 Hpwali Varchar 12 Nmor Telpon
Wali Siswa
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Table 4.5 Tabel Data Siswa (Tabel Lanjutan...)
No Nama Field Tipe Data Panjang
Data
Keterangan
24 Pekerjaanwali Varchar 20 Pekerjaan Wali
Siswa
25 Gambar Varchar 20 Foto Siswa
26 Username Varchar 20 Akses untuk ma-
suk sistem
27 Password Varchar 20 Kata sandi masuk
akses sistem
28 Kelas Varchar 6 Kelas
5. Tabel Data Mata Pelajaran
Nama Database: db akademik
Nama File: setup pelajaran
Field Kunci: Id pelajaran
renewcommandTabel Data Siswa Tabel Data Mata Pelajaran
Tabel 4.6. Tabel Data Siswa
No Nama Field Tipe Data Panjang
Data
Keterangan
1 Id pelajaran Int 3 Id Pelajaran
2 Nama pelajaran varchar 50 Nama Mata Pela-
jaran
3 KKM Char 5 Nilai Standar
Kompetensi
6. Tabel Data Nilai
Nama Database: db akademik
Nama File: tbl nilai
Field Kunci: id nilai
Tabel 4.7. Tabel Data Nilai
No Nama Field Tipe Data Panjang
Data
Keterangan
1 Id nilai Int 5 No.ID
2 Id siswa Int 5 No Id Siswa
3 Id jadwal Int 4 No Id Jadwal
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Table 4.7 Tabel Data Nilai (Tabel Lanjutan...)
No Nama Field Tipe Data Panjang
Data
Keterangan
4 Kelas Varchar 5 Kelas siswa
5 Id guru Int 5 No Id Guru
6 Nilai tugas Int 3 Nilai Tugas
7 Nilai harian Int 3 Nilai Harian
8 Nilai MID Int 3 Nilai Ujian mid
9 Rata NH Int 3 Nilai Rata-rata
Nilai Harian
10 Nilai praktek1 Int 3 Nilai Praktek 1
11 Nilai praktek2 Int 3 Nilai Praktek 2
12 Rata praktek Int 3 Nilai Rata-rata
tugas praktek
13 Nilai uas Int 3 Nilai Uas
14 Nilai rapor Int 3 Nilai Rapor
15 Ket Varchar 12 Keterangan Lulus
atau tidak
4.11 Perancangan Interface
Dalam proses perancangan sistem, peneliti juga melakukan perancangan ter-
hadap desain interface sistem meliputi halaman-halaman yang terdapat pada sistem.
Berikut perancangan desain interface yang dibuat oleh peneliti.
1. Halaman Login
Halaman login merupakan halaman yang pertama ditampilkan ketika user
melakukan akses pada sistem informasi akademik. Pada halaman ini, un-
tuk melakukan login dengan menggunakan akses, username, dan password.
Tampilan halam login dapat dilihat pada Gambar 4.13.
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Gambar 4.13. Tampilan Halaman Login
2. Halaman Admin
Rancangan halaman admin pada halaman ini terdapat menu-menu untuk ad-
min. Tampilan halaman Admin dapat dilihat pada Gambar 4.14.
Gambar 4.14. Tampilan Halaman Admin
3. Halaman Guru
Rancangan halaman guru pada halaman ini terdapat menu-menu untuk guru.
Tampilan halaman Admin dapat dilihat pada Gambar 4.15.
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Gambar 4.15. Tampilan Halaman Admin
4. Halaman Siswa
Rancangan halaman siswa pada halaman ini terdapat menu-menu untuk
siswa. Tampilan halaman Admin dapat dilihat pada Gambar 4.16.





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis pada uraian se-
belumnya yaitu sistem informasi akademik maka dapat disimpulkan, yaitu:
1. Dengan ada sistem informasi akademik SMK Darrel Hikamh Pekanbaru
memudahkan guru untuk melakukan pengelolahan nilai siswa.
2. Dengan adanya sistem informasi akademik SMK Darrel Hikmah Pekanbaru
Memudahkan siswa untuk melihat nilai.
3. Dengan adanya sistem informasi akademik SMK Darrel Hikmah Pekanbaru
Memudahkan bagian kurikulum supaya tidak kesulitan membagikan format
nilai kepada guru.
6.2 Saran
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan, dengan harapan akan menjadi
suatu masukan yang bermanfaat, yaitu:
1. Pembangunan sistem informasi akademik ini masih bisa dikembangkan le-
bih lanjut terutama pada kelengkapan menu dan fitur.
2. Sistem yang dibangun dapat dikembangkan kembali dengan berbasis cloud
dan mobile.
3. Diharapkan modul yang disajikan dapat ditambah khususnya modul penjad-
walan guru.
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